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Analisis perkembangan Return on Equity (ROE) dilakukan untuk menilai tingkat profitabilitas Bank Mega Syariah pada periode 2020–2024. ROE berfungsi sebagai indikator kemampuan bank dalam menghasilkan laba berdasarkan modal yang dimiliki pemegang saham, sehingga menjadi ukuran penting dalam mengevaluasi efektivitas manajemen dan kinerja keuangan. Metode yang digunakan berupa analisis deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan data laporan keuangan tahunan Bank Mega Syariah. Hasil analisis menunjukkan adanya fluktuasi nilai ROE selama lima tahun terakhir, yang dipengaruhi oleh perubahan laba bersih, tingkat efisiensi operasional, serta dinamika kondisi ekonomi makro yang berpengaruh terhadap aktivitas perbankan syariah. Pola perkembangan tersebut memberikan gambaran mengenai sejauh mana bank mampu mengelola modal secara optimal untuk menghasilkan keuntungan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi bagi manajemen dalam meningkatkan profitabilitas serta menyediakan informasi bagi pemangku kepentingan terkait kesehatan dan daya saing Bank Mega Syariah di industri perbankan syariah.
A B S T R A C T
The analysis of Return on Equity (ROE) development was conducted to assess the profitability level of Bank Mega Syariah for the period 2020–2024. ROE serves as an indicator of the bank's ability to generate profits based on the capital owned by shareholders, making it an important measure in evaluating management effectiveness and financial performance. The method used is quantitative descriptive analysis utilizing annual financial statement data of Bank Mega Syariah. The analysis results show fluctuations in ROE values over the past five years, influenced by changes in net profit, operational efficiency, and macroeconomic conditions affecting Islamic banking activities. This development pattern provides an overview of the extent to which the bank can optimally manage capital to generate profits. These findings are expected to serve as a basis for management evaluation in improving profitability, as well as providing information to stakeholders regarding the health and competitiveness of Bank Mega Syariah in the Islamic banking industry.


Pendahuluan 
Return on Equity (ROE) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang paling banyak digunakan untuk menilai sejauh mana suatu lembaga keuangan mampu menghasilkan laba berdasarkan modal yang dimiliki pemegang saham(L, Dr. Chidananda H, 2024). Dalam konteks perbankan syariah, ROE tidak hanya mencerminkan kemampuan bank menghasilkan keuntungan, tetapi juga menunjukkan efektivitas manajemen dalam mengelola dana investasi yang berasal dari pemilik modal. Rasio ini penting karena menandakan tingkat pengembalian yang dapat diterima investor atas penanaman modal mereka di lembaga keuangan syariah
Bank Mega Syariah sebagai salah satu unit perbankan syariah nasional memiliki peran strategis dalam mendukung perkembangan industri keuangan syariah. Kinerja keuangannya menjadi perhatian berbagai pemangku kepentingan, baik regulator, nasabah, investor, maupun akademisi (Hasanah & Nurohman, 2023). Oleh karena itu, analisis terhadap ROE menjadi penting untuk memahami bagaimana bank mengelola modal selama periode 2020–2024 yang penuh dinamika ekonomi, terutama pascapandemi COVID-19. Periode 2020–2024 merupakan masa yang penuh tantangan sekaligus peluang bagi perbankan syariah. Pada tahun-tahun awal periode tersebut, perbankan syariah menghadapi tekanan akibat penurunan aktivitas ekonomi nasional. Kondisi ini mempengaruhi laba bersih bank yang pada akhirnya berdampak pada ROE. Namun, seiring pemulihan ekonomi, bank syariah mulai menunjukkan peningkatan kinerja keuangan yang lebih stabil (Ledhem & Mekidiche., 2020).
ROE Bank Mega Syariah mengalami fluktuasi selama lima tahun tersebut. Fluktuasi ini dapat menjadi indikator adanya dinamika dalam pengelolaan dana, kualitas pembiayaan, efisiensi operasional, serta strategi manajemen risiko. Analisis setiap tahunnya menjadi krusial untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat peningkatan profitabilitas bank (Aisyah & Roziqin, 2025). 
Selain itu, ROE juga menjadi indikator penting bagi regulator dalam menilai kesehatan bank. Bank dengan tingkat ROE rendah dalam jangka panjang berpotensi menghadapi masalah permodalan, terutama jika tidak didukung oleh pertumbuhan aset dan pembiayaan yang berkualitas (Pranoto & Arifin, 2025). Sebaliknya, ROE yang tinggi menunjukkan kemampuan bank menjaga pertumbuhan modal secara berkelanjutan. Dari perspektif akademik, analisis ROE selama periode 2020–2024 Bank Mega Syariah memberikan gambaran penting mengenai bagaimana faktor internal dan eksternal memengaruhi profitabilitas bank syariah. Hal ini relevan mengingat masih perlunya penguatan literatur mengenai kinerja keuangan bank syariah di Indonesia, khususnya pada periode pemulihan ekonomi nasional.
Analisis ROE juga membantu menilai efektivitas strategi manajemen dalam menekan biaya operasional, mengelola risiko pembiayaan, serta meningkatkan pendapatan berbasis syariah. Ketiga aspek ini merupakan komponen penting dalam menciptakan profitabilitas yang sehat dan berkelanjutan pada bank syariah. Dengan demikian, pembahasan mengenai perkembangan ROE Bank Mega Syariah selama 2020-2024 tidak hanya mengukur angka profitabilitas, tetapi juga menggambarkan bagaimana bank beradaptasi dengan perubahan kondisi ekonomi dan persaingan industri. Ulasan ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pihak manajemen dalam merumuskan strategi peningkatan kinerja di masa mendatang (Aisyah, 2015).
Akhirnya, penelitian mengenai ROE Bank Mega Syariah periode 2020–2024 diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi investor, regulator, dan akademisi. ROE sebagai indikator profitabilitas utama dapat menjadi acuan dalam menilai potensi keuntungan, stabilitas, dan daya saing bank syariah di tengah dinamika industri keuangan Indonesia (Akbar & Rizqi, 2025). 
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Profitabilitas
Profitabilitas adalah rasio yang paling kompehensif dari keseluruhan rasio yang ada  dan  rasio  ini  menggambarkan  kemampuan  bank  untuk  bertahan  dan  stabil dalam melanjutkan opeasionalnya di kemudian hari (Ali & Puah, 2019). Sedangkan menurut Syafri, bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang  dan  sebagainya.  Menurut  Jorenza,  profitabilitas  adalah kemampuan  perusahaan  dalam  memperoleh  laba  dalam  hubungannya  dengan penjualan,  total  aktiva,  maupun  modal  sendiri, Berbeda  dengan Janggu  yang  berpendapat  bahwa  perusahaan  dengan  profitabilitas  yang  lebih tinggi  kemungkinan  akan  mengungkapkan  informasi  yang  lebih  dibandingkan perusahaan dengan profitabilitas yang kurang.
Profit dapat dihitung dangan menggunakan beberapa rasio, diantaranya Return On  Equity dan Return  On  Asset. Rasio  ini  juga  memberikan  ukuran  Tingkat efektifitas   manajemen   suatu   perusahaan.   Indikator   pengukuran   profitabilitas dalam  penelitian  ini  menggunakan  ROE  dan  ROA (Rasyid & Sosrowidigdo, 2022). Return on Equity Ratio adalah rasio profitabilitas  yang  mengukur  kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari investasi pemegang saham di Perusahaan tersebut (Utami & Setiawati, 2025). Dengan kata lain, Return on Equity menunjukkan seberapa banyak keuntungan yang dapat dihasilkan oleh Perusahaan dari setiap satu rupiah yang diinvestasikan oleh para pemegang saham. 
Return on Equity biasanya dinyatakan dengan persentase (%). Jadi, Return on Equity dengan rasio 100% berarti  bahwa setiap 1 rupiah dari ekuitas pemegang saham dapat menghasilkan 1 rupiah dari laba bersih. Return on Equity ini merupakan pengukuran penting bagi calon investor karena dapat mengetahui seberapa efisien sebuah perusahaan akan menggunakan uang yang mereka investasikan  tersebut  untuk  menghasilkan laba bersih (Aisyah, 2015).
Profil Singkat Bank Mega Syariah 
	Bank Mega Syariah (BMS) adalah bank umum syariah di Indonesia yang beroperasi menggunakan prinsip-prinsip perbankan Islam. Bank ini berasal dari konversi Bank Umum Tugu menjadi bank syariah, lalu resmi beroperasi penuh sebagai bank syariah sejak 2004. BMS merupakan bagian dari CT Corp, sehingga memiliki dukungan bisnis yang kuat dari jaringan perusahaan besar seperti Transmart, Trans Studio, dan entitas CT Corp lainnya.
Bank Mega Syariah fokus pada layanan pendanaan, pembiayaan, dan jasa perbankan berbasis syariah untuk perorangan, UMKM, korporasi, serta menawarkan produk seperti tabungan, deposito, pembiayaan konsumtif, pembiayaan produktif, hingga layanan digital banking. BMS juga pernah menjadi salah satu bank penerima setoran awal calon jemaah haji (BABH). Bank ini dikenal dengan komitmen pada inovasi layanan digital dan pengembangan produk yang sesuai kebutuhan masyarakat modern tanpa meninggalkan prinsip syariah .
Konsep dasar Laba Bersih
	Laba bersih adalah keuntungan akhir yang diperoleh perusahaan setelah seluruh biaya dan beban dikurangkan dari pendapatan, termasuk biaya operasional, beban bunga, pajak, serta biaya lainnya (Aktarina & Kurnia, 2021). Laba bersih mencerminkan kinerja keuangan perusahaan secara menyeluruh karena menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan profit dari seluruh aktivitasnya. Nilai ini menjadi indikator penting bagi pemangku kepentingan seperti manajemen, investor, dan kreditur dalam menilai kesehatan dan efektivitas perusahaan dalam mengelola sumber daya. Semakin tinggi laba bersih yang dihasilkan, semakin baik kondisi profitabilitas perusahaan dan semakin besar potensi untuk ekspansi, pembagian dividen, serta peningkatan nilai Perusahaan (Aisyah, 2015).
	Tahun
	Laba bersih

	2020
	3.008

	2021
	4.008

	2022
	4.053

	2023
	3.511

	2024
	2.631


Tabel 1. Tabel Laba Bersih Bank Mega Syariah Tahun 2020-2024
	Laba bersih Bank Mega Syariah sepanjang 2020–2024 memperlihatkan dinamika yang cukup signifikan. Pada awal periode, tepatnya tahun 2020, laba bersih tercatat sebesar 3.008 miliar. Meskipun kondisi ekonomi pada tahun tersebut masih terkena dampak pandemi, bank mampu menjaga profitabilitas pada level yang cukup stabil. Memasuki tahun 2021, terjadi peningkatan laba menjadi 4.008 miliar, yang menunjukkan adanya pemulihan kegiatan ekonomi serta peningkatan kinerja operasional bank. Kenaikan ini berlanjut hingga tahun 2022, ketika laba bersih kembali meningkat tipis menjadi 4.053 miliar. Angka ini merupakan laba tertinggi selama lima tahun pengamatan, sehingga dapat dikatakan bahwa pada tahun tersebut bank berada pada puncak kinerjanya.
Namun, setelah mencapai titik tertinggi di tahun 2022, tren laba bersih mulai menunjukkan penurunan. Pada tahun 2023, laba bersih turun menjadi 3.511 miliar, menandai adanya tekanan terhadap performa keuangan bank. Penurunan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti meningkatnya beban operasional, penyesuaian kebijakan kredit, atau perlambatan pendapatan pembiayaan. Penurunan tersebut semakin tajam pada tahun 2024, ketika laba bersih hanya mencapai 2.631 miliar. Angka ini merupakan yang terendah selama periode pengamatan dan menunjukkan adanya tantangan yang cukup serius dalam mempertahankan tingkat profitabilitas.
Secara keseluruhan, pergerakan laba bersih Bank Mega Syariah dalam lima tahun terakhir menunjukkan pola peningkatan pada awal periode, diikuti penurunan pada dua tahun terakhir. Pola ini mengindikasikan bahwa meskipun bank berhasil memperkuat kinerja pada 2020–2022, kondisi eksternal maupun internal pada 2023–2024 memberikan dampak negatif terhadap laba. Penurunan tersebut perlu ditelusuri lebih lanjut, terutama untuk mengidentifikasi apakah masalahnya terkait dengan kualitas pembiayaan, efisiensi biaya, atau perubahan strategi bisnis. Dengan memahami penyebab penurunan tersebut, bank dapat merumuskan langkah-langkah yang tepat untuk memperbaiki kinerja keuangan dan kembali meningkatkan profitabilitas di tahun-tahun mendatang.
Ekuitas pada Bank Mega Syariah 2020-2024
	Ekuitas adalah hak residual pemilik perusahaan atas aset setelah dikurangi seluruh kewajiban. Dalam laporan keuangan, ekuitas mencerminkan porsi kepemilikan dan merupakan sumber pendanaan internal yang digunakan untuk mendukung operasional serta pertumbuhan Perusahaan (Tkachuk & Lebediev, 2024). Komponen ekuitas dapat berupa modal disetor, laba ditahan, tambahan modal, dan cadangan-cadangan lainnya. Secara konsep, ekuitas menunjukkan seberapa besar nilai bersih perusahaan yang benar-benar menjadi milik pemegang saham (Aisyah, 2015). Ekuitas yang tinggi menandakan kondisi keuangan yang kuat, kemampuan menanggung risiko yang lebih baik, serta ruang yang lebih besar bagi perusahaan untuk melakukan ekspansi dan menciptakan nilai jangka Panjang (Tkachuk & Lebediev, 2024).
	Tahun
	Ekuitas

	2020
	18.208

	2021
	19.144

	2022
	20.634

	2023
	21.756

	2024
	21.182


Tabel 2. Tabel Total Ekuitas Bank Mega Syariah Tahun 2020-2024	
	Total ekuitas Bank Mega Syariah menunjukkan tren peningkatan yang konsisten dari tahun 2020 hingga 2023. Pada tahun 2020, total ekuitas tercatat sebesar 18.208 miliar, dan meningkat menjadi 19.144 miliar pada 2021. Pertumbuhan ini mencerminkan adanya akumulasi modal yang lebih kuat, baik dari laba ditahan maupun potensi kenaikan aset bersih lainnya. Tren positif ini berlanjut pada 2022, ketika ekuitas mencapai 20.634 miliar, menunjukkan bahwa bank terus memperkuat posisi keuangannya.
Puncak ekuitas terjadi pada tahun 2023, yaitu sebesar 21.756 miliar. Lonjakan ini mengindikasikan bahwa bank berada dalam kondisi yang cukup solid dalam hal permodalan. Kenaikan ekuitas yang stabil selama empat tahun pertama ini dapat menandakan keberhasilan bank dalam menjaga kualitas aset, meningkatkan profitabilitas, serta mengelola struktur modal secara efektif. Secara umum, periode 2020–2023 mencerminkan perkembangan positif dan pertumbuhan yang berkesinambungan terhadap kekuatan finansial bank.
Namun, pada tahun 2024, total ekuitas mengalami penurunan menjadi 21.182 miliar. Meski penurunannya tidak terlalu besar, perubahan ini tetap penting untuk diperhatikan karena dapat mengindikasikan adanya tekanan terhadap modal bank. Penurunan tersebut bisa disebabkan oleh berkurangnya laba ditahan akibat menurunnya laba bersih pada 2023 dan 2024, atau adanya peningkatan beban lainnya yang berdampak pada ekuitas. Oleh karena itu, meskipun secara umum ekuitas masih berada pada level tinggi, tren penurunan pada tahun terakhir perlu dikaji lebih lanjut untuk memastikan kondisi permodalan bank tetap kuat dan mampu mendukung pertumbuhan di masa mendatang.
Tren ROE (Return on Equity) Bank Mega Syariah 
	Return on Equity (ROE) adalah rasio keuangan yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari setiap rupiah ekuitas yang dimiliki pemegang saham (S, 2023). Konsep dasar ROE menekankan efektivitas manajemen dalam memanfaatkan modal yang tersedia untuk menciptakan keuntungan. ROE dihitung dengan membandingkan laba bersih terhadap total ekuitas, sehingga menunjukkan tingkat pengembalian yang diterima pemilik atas investasinya. Semakin tinggi nilai ROE, semakin baik kinerja perusahaan dalam mengelola sumber daya dan meningkatkan profitabilitas. Rasio ini juga menjadi indikator penting bagi investor dalam menilai efisiensi, prospek pertumbuhan, serta daya tarik suatu perusahaan sebagai tempat berinvestasi (Ilshatovna & Vildanovna, 2018).

	
	Laba bersih
	Total ekuitas
	ROE

	2020
	3.008
	18.208
	0,1652021

	2021
	4.008
	19.144
	0,2093606

	2022
	4.053
	20.634
	0,1964234

	2023
	3.511
	21.756
	0,1613808

	2024
	2.631
	21.182
	0,1242092


Tabel 3. Tabel Total ROE Bank Mega Syariah Tahun 2020-2024
Return on Equity (ROE) Bank Mega Syariah sepanjang 2020–2024 menunjukkan pola fluktuatif yang dipengaruhi oleh perubahan laba bersih dan total ekuitas. Pada tahun 2020, ROE berada pada angka 0,1652, lalu meningkat cukup tajam pada 2021 menjadi 0,2093. Peningkatan ini mencerminkan kemampuan bank dalam memanfaatkan modalnya untuk menghasilkan laba secara lebih efisien. Kondisi ini sejalan dengan kenaikan laba bersih dan pertumbuhan ekuitas yang stabil, sehingga memberikan cerminan bahwa bank berada pada fase kinerja yang menguat.
Memasuki tahun 2022, ROE mengalami penurunan menjadi 0,1964 meskipun laba bersih meningkat tipis. Penurunan ini kemungkinan terjadi karena pertumbuhan ekuitas yang naik lebih cepat dibandingkan peningkatan laba, sehingga efisiensi pengelolaan modal sedikit menurun. Pada titik ini, bank masih berada pada level profitabilitas yang baik, namun efisiensi penggunaan ekuitas mulai menunjukkan perlambatan. Hal ini berarti bahwa meskipun kinerja laba masih kuat, struktur modal yang semakin besar membuat hasil pengembalian terhadap ekuitas menjadi lebih rendah.
Penurunan ROE menjadi lebih signifikan pada 2023 dan 2024, masing-masing turun ke 0,1614 dan kemudian merosot lagi ke 0,1242. Tren penurunan ini sejalan dengan menurunnya laba bersih pada dua tahun terakhir, sementara ekuitas tetap tumbuh atau berada pada level tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas bank mengalami tekanan, sehingga kemampuan menghasilkan laba berdasarkan modal sendiri menjadi semakin rendah. Secara keseluruhan, tren ROE lima tahun terakhir mengindikasikan bahwa meskipun Bank Mega Syariah sempat mencapai titik efisiensi terbaik pada 2021, performanya melemah dalam dua tahun terakhir sehingga bank perlu meningkatkan kinerja operasional dan strategi pengelolaan modal untuk memulihkan tingkat pengembalian ekuitas.
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan
Berdasarkan analisis terhadap perkembangan Return on Equity (ROE) Bank Mega Syariah selama periode 2020–2024, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas bank mengalami dinamika yang cukup signifikan. Laba bersih menunjukkan tren meningkat pada 2020–2022, dengan puncak kinerja terjadi pada tahun 2022. Namun, dua tahun berikutnya menghadapi penurunan yang cukup tajam sehingga memberi tekanan pada profitabilitas bank. Di sisi lain, total ekuitas secara umum meningkat hingga 2023 sebelum mengalami sedikit penurunan pada 2024.
Kombinasi naik–turunnya laba bersih dengan pertumbuhan ekuitas tersebut menghasilkan pola ROE yang fluktuatif. ROE mencapai titik tertinggi pada 2021, menunjukkan efisiensi terbaik dalam pemanfaatan modal. Namun, pada 2022–2024, ROE terus menurun karena pertumbuhan ekuitas yang tidak diimbangi peningkatan laba. Hal ini mengindikasikan melemahnya efektivitas bank dalam mengelola modal untuk menghasilkan keuntungan. Secara keseluruhan, kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan efisiensi operasional dan penguatan strategi pengelolaan risiko serta pendapatan agar profitabilitas dapat kembali meningkat secara berkelanjutan.

Saran
	Bank Mega Syariah perlu memperbaiki kinerja operasional dengan menekan beban biaya dan meningkatkan kualitas pembiayaan agar laba bersih dapat kembali tumbuh. Penguatan strategi manajemen risiko penting dilakukan untuk menjaga stabilitas pendapatan dan menekan potensi pembiayaan bermasalah. Selain itu, optimalisasi struktur modal diperlukan agar pertumbuhan ekuitas sejalan dengan peningkatan laba sehingga ROE dapat kembali berada pada level yang lebih sehat. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel eksternal seperti suku bunga acuan syariah, inflasi, atau pertumbuhan industri agar analisis faktor yang memengaruhi ROE menjadi lebih komprehensif. 
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